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ABSTRACT 

 

Kembaran District is one of the suburban areas that has emerged as a form 

of real impact on the urban development of Purwokerto. This study aims to 

determine the typology of changes in agricultural land use to non-agriculture, 

the distribution pattern of changes in agricultural land use to non-agriculture in 

the period 2016-2022, determine the environmental impact, and efforts to 

control changes in agricultural land use to non-agriculture in Kembaran 

District. This study uses a mix methods research method with a spatial approach. 

The results of the study show that the types and areas of changes in agricultural 

land use in Kembaran District in 2016-2022 are grouped into 6, namely Mixed 

Gardens-Rare Villages (1,954 Ha), Mixed Gardens-Rare Housing (0.156 Ha), 

Irrigation Rice Fields 2x Rice/Year-Small Industry (5,838 Ha), Irrigation Rice 

Fields 2x Rice/Year - Road Network (0.270 Ha), Irrigation Rice Fields 2x 

Rice/Year-Rare Villages (3,374 Ha), and Irrigation Rice Fields 2x Rice/Year-

Rare Housing (2,642 Ha). The distribution pattern of changes in agricultural 

land use to non-agricultural in Kembaran District is in the form of clustered. 

The environmental impacts of changing agricultural land use to non-agriculture 

in Kembaran District are grouped into 3, namely the effect on land (erosion and 

decrease in land capacity), the effect on water (decrease in groundwater 

quality), and the influence on air (air pollution resulting from industrial and 

transportation activities). Efforts to control the change in agricultural land use 

to non-agricultural in Kembaran District have not been officially carried out by 

the government to the community. 

Keywords: Land Use Change, Spatial Pattern, Settlement Environment Quality, 

Environmental Impact, Control 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara agraris memiliki sejarah panjang sebagai produsen 

dan penyedia sumber daya pertanian yang signifikan. Luas lahan pertanian yang 

melimpah menjadi salah satu aset utama dalam perekonomian Indonesia. 

Namun, perkembangan ekonomi, pertumbuhan populasi, dan perubahan 

kebijakan dapat memberikan dampak pada penggunaan lahan pertanian di 

negara ini. Data statistik luas lahan baku sawah nasional tahun 2019 yaitu 

sebesar 7.463.948 hektar BPS (2023b) menurun dari 8.068.327 hektar pada 

tahun 2009 BPS (2012) yang artinya dalam satu dekade luas lahan baku sawah 

nasional menyusut sebesar 604.379 hektar. Jumlah dan aktivitas manusia yang 

semakin bertambah dengan cepat menjadikan lahan menjadi sumberdaya langka 

sehingga perubahan penggunaan lahan sudah tidak bisa dihindari akibat jumlah 

manusia yang semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan akan penggunaan 

lahan (Wahyuni dkk., 2014). Perubahan penggunaan lahan cenderung mengarah 

pada lahan pertanian yang dikonversi menjadi lahan non pertanian atau lahan 

terbangun (Wahyudi dkk., 2023). Menurunya luas lahan pertanian dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain pertumbuhan penduduk, 

pembangunan daerah pinggiran kota dan perdesaan, serta kebijaksanaan 

pembangunan pusat atau daerah (Hauser, 1985). 

Daerah pinggiran kota merupakan wilayah yang banyak mengalami 

perubahan penggunaan lahan terutama penggunaan lahan pertanian menjadi non 

pertanian yang disebabkan adanya pengaruh perkembangan kota di sekitarnya 

(Rahayu, 2009). Selain itu, perkembangan suatu daerah perkotaan ke daerah 

perdesaan terjadi karena terbatasnya lahan perkotaan yang menyebabkan harga 

tanah di perkotaan meningkat. Harga tanah yang tinggi membuat masyarakat 

condong mencari harga tanah yang lebih terjangkau dengan memilih daerah 

pinggiran kota sebagai alternatif tersebut. Faktor tersebut mengakibatkan 

wilayah pinggiran kota memiliki magnet pembangunan yaitu struktur wilayah 

pinggiran kota mempunyai sisi kekotaan dan sisi perdesaan yang mengalami 
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perubahan pada aspek fisik dan sosial ekonomi yang sesuai dengan teori Pryor 

(1968) dalam (Yunus, 2008). 

Kecamatan Kembaran merupakan salah satu wilayah pinggiran kota yang 

muncul sebagai wujud dampak nyata terhadap perkembangan perkotaan 

Purwokerto sebagai Ibu Kota Kabupaten Banyumas dari aspek fisik, sosial dan 

ekonomi. Realitanya, perkotaan Purwokerto mempengaruhi perkembangan fisik 

Kecamatan Kembaran dengan adanya pembangunan sarana dan prasarana 

penduduk seperti Rumah Sakit Jogjakarta International Hospital (JIH), serta 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP). Selain itu, perkembangan 

sosial ekonomi penduduk terlihat dari kesadaran masyarakat untuk 

meningkatkan taraf pendidikan dan kesehatan keluarganya serta sektor 

perdagangan yang cukup maju dibuktikan dengan adanya 11 kelompok 

pertokoan, 4 unit pasar dengan bangunan permanen, 1 unit pasar dengan 

bangunan semi permanen, 28 unit swalayan, 28 unit restoran/ rumah makan, 956 

unit warung/ kedai makan, dan 1.022 unit toko/ warung kelontong (BPS, 2023a).  

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2011 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Banyumas telah mengatur bahwa sebagian 

besar wilayah Kecamatan Kembaran diperuntukkan sebagai pertanian lahan 

basah. Namun demikian, Kecamatan Kembaran memiliki kepadatan penduduk 

tertinggi setelah perkotaan Purwokerto (BPS, 2023a). Kepadatan penduduk 

tersebut realitanya semakin meningkat mulai tahun 2016 hingga 2023 yaitu 

sebesar 3,54% yang dibuktikan oleh data BPS. Peningkatan populasi dan 

pembangunan merubah lahan pertanian menjadi lahan permukiman. Hal ini 

tentunya menjadi penyebab tidak sesuainya RTRW Kabupaten Banyumas. 

Didukung dengan penelitian Sultoni dkk (2014), perkembangan wilayah 

Kecamatan Kembaran telah mengalami transformasi wilayah yang tinggi dilihat 

dari perubahan jumlah infrastruktur yang semakin meningkat selama 10 tahun 

terakhir serta adanya universitas di wilayah tersebut. Hal ini tentu saja 

menyebabkan peningkatan perubahan penggunaan lahan menjadi lahan 

terbangun di Kecamatan Kembaran, didapatkan hasil bahwa perubahan alih 
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fungsi lahan menjadi permukiman yang terjadi tahun 2010 - 2020 di Kecamatan 

Kembaran mencapai 119.036 ha (Awanis, 2022). 

Meningkatnya perubahan penggunaan lahan pertanian di Kecamatan 

Kembaran perlu mendapat perhatian khusus karena dapat berdampak negatif 

terhadap kehidupan di daerah tersebut. Adapun beberapa dampak negatif yang 

ada yaitu menurunnya kualitas air tanah sesuai hasil penelitian Suwarsito & 

Sarjanti (2021), pencemaran lingkungan, berkurangnya lahan pertanian pangan, 

dan lain-lain. Berdasarkan dampak negatif tersebut, diperlukan adanya upaya 

dari pemerintah untuk mengurangi terjadinya perubahan penggunaan lahan yaitu 

dengan upaya pengendalian sebagai tindakan untuk mengelola dan 

mengendalikan dampak dari perubahan penggunaan lahan pertanian yang sudah 

atau sedang terjadi. Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis tipologi 

perubahan penggunaan lahan pertanian ke non pertanian di Kecamatan 

Kembaran dan mengetahui dampak lingkungan serta upaya pengendaliannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa jenis dan berapa luas perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi 

non pertanian di Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas? 

2. Bagaimana pola sebaran perubahan penggunaan lahan pertanian ke non 

pertanian di Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas? 

3. Bagaimana pengaruh terhadap lahan, air, dan udara akibat dari perubahan 

penggunaan lahan pertanian ke non pertanian di Kecamatan Kembaran, 

Kabupaten Banyumas? 

4. Bagaimana upaya pengendalian perubahan penggunaan lahan pertanian 

menjadi non pertanian di Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis dan luas perubahan penggunaan lahan pertanian 

menjadi non pertanian di Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas. 

2. Untuk mengetahui pola sebaran perubahan penggunaan lahan pertanian ke 

non pertanian di Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh terhadap lahan, air, dan udara akibat dari 

perubahan penggunaan lahan pertanian ke non pertanian di Kecamatan 

Kembaran, Kabupaten Banyumas. 

4. Untuk mengetahui upaya pengendalian perubahan penggunaan lahan 

pertanian menjadi non pertanian di Kecamatan Kembaran, Kabupaten 

Banyumas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademis penelitian ini yaitu diharapkan dapat menambah 

wawasan mahasiswa maupun masyarakat terkait perubahan penggunaan 

lahan pertanian menjadi non pertanian dan dapat memberikan masukan 

dalam pengembangan ilmu di bidang analisis perubahan penggunaan lahan 

pertanian di daerah pinggiran kota sehingga dapat dipergunakan sebagai 

pembelajaran. 

2. Manfaat praktis penelitian ini adalah membantu memberikan informasi 

mengenai upaya pengendalian perubahan penggunaan lahan pertanian 

menjadi non pertanian di daerah pinggiran kota bagi pihak terkait yaitu 

Kantor Pertanahan Kabupaten Banyumas serta Pemerintah Daerah 

Kabupaten Banyumas dalam menentukan upaya pengendalian yang tepat.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian skripsi berjudul Analisis 

Tipologi Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian ke Non Pertanian di Pinggiran 

Kota (Studi di Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas), dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Jenis dan luas perubahan penggunaan lahan pertanian di Kecamatan 

Kembaran tahun 2016-2022 dikelompokkan menjadi 6, yaitu Kebun 

Campuran-Kampung Jarang (1,954 Ha), Kebun Campuran-Perumahan 

Jarang (0,156 Ha), Sawah irigasi 2x padi/ tahun-Industri Kecil (5,838 Ha), 

Sawah irigasi 2x padi/ tahun- Jaringan Jalan (0,270 Ha), Sawah irigasi 2x 

padi/ tahun-Kampung Jarang (3,374 Ha), dan Sawah irigasi 2x padi/ tahun-

Perumahan Jarang (2,642 Ha). 

2. Pola sebaran perubahan penggunaan lahan pertanian ke non pertanian di 

Kecamatan Kembaran berupa mengelompok atau clustered. 

3. Perubahan penggunaan lahan pertanian ke non pertanian di Kecamatan 

Kembaran, Kabupaten Banyumas berpengaruh terhadap lahan (erosi dan 

penurunan kemampuan lahan), terhadap air (penurunan kualitas air tanah), 

dan terhadap udara (polusi udara yang dihasilkan dari aktivitas industri dan 

transportasi). 

4. Upaya pengendalian yang menjadi fokus peneliti dalam hal ini yaitu upaya 

pengendalian perubahan penggunaan lahan pertanian ke non pertanian di 

Kecamatan Kembaran oleh pemerintah yang belum secara resmi dilakukan 

pemerintah kepada masyarakat. Hal ini terbukti karena belum adanya 

sosialisasi mengenai mekanisme perubahan penggunaan lahan pertanian, 

pengendalian, dan penerapan sanksi terhadap masyarakat yang melanggar.  
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B. Saran 

1. Pemerintah Desa Ledug harus memperhatikan akibat dari perubahan 

penggunaan lahan sawah irigasi 2x padi/ tahun ke perumahan, salah satunya 

dengan memperketat perizinan. 

2. Investor diharapkan untuk melakukan pengolahan limbah secara 

menyeluruh sebelum membuangnya ke lingkungan. 

3. Masyarakat harus terlibat lebih aktif dalam upaya pencegahan perubahan 

penggunaan lahan pertanian, termasuk dengan melakukan pengaduan 

kepada pihak yang berwajib. 

4. Perlunya pendekatan kepada masyarakat dengan cara melakukan sosialisasi 

mengenai mekanisme perubahan penggunaan lahan pertanian kepada 

masyarakat di Kecamatan Kembaran. 

5. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk memilih lokasi penelitian dengan 

perubahan penggunaan lahan pertanian yang masif.
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